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Abstrak

Pembelgjaran berbasis praktikum merupakan metode yang dapat membantu mahasiswa menemukan fakta
dari teori yang dipelgarinya pada perkuliahan anatomi tumbuhan, sehingga mahasiswa memiliki
kemampuan kognitif dan psikomotorik yang handal dalam membedakan struktur bagian dalam tumbuhan
melalui pengamatan dengan mikroskop. Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Juni sampai dengan
September 2013 di STKIP Bina Bangsa Meulaboh. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan kognitif dan psikomotorik mahasiswa, kemampuan dosen membimbing dan melaksanakan
pembelgjaran, tanggapan mahasiswa terhadap penerapan pembelgjaran berbasis praktikum pada
perkuliahan anatomi tumbuhan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendlitian
eksperimen dan metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan desain penelitian kontrol grup
pretes dan postes. Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes kemampuan kognitif, lembar observasi
mahasiswa dan dosen serta angket. Data kemampuan kognitif dianalisis dengan menggunakan uji t. Data
peningkatan kemampuan psikomotorik, kemampuan dosen dan tanggapan mahasiswa dianalisis dengan
menggunakan persentase. Hasil uji statistik untuk kemampuan kognitif menunjukkan nilai t-hitung 6,2,
maka t-niwng > dari t-we 1,6. Kemampuan psikimotorik mahasiswa kelas eksperimen sebelum
pembelgjaran adalah 3,3% dan setelah pembelgjaran 53,3%. Kemampuan dosen dalam membimbing dan
melaksanakan kegiatan praktikum adalah 100%. Penerapan pembelgjaran memperoleh tanggapan yaitu
58% mahasiswa sangat setuju dengan pembelgjaran berbasis praktikum. Kesimpulan dalam penelitian ini
adalah penerapan pembelgjaran berbasis praktikum dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan
kemampuan psikomaotorik mahasiswa, kemampuan dosen dalam membimbing dan melaksanakan kegiatan
praktikum sangat baik. Penerapan pembelgjaran berbasis praktikum pada perkuliahan anatomi tumbuhan
mendapat tanggapan positif.

Katakund : Penargpanpembdgaranbabedsprakdikum kemampuen  kognitif, kemampuen pskomatorik, perkuishen
anatomi tumbuhen

Abstract

Practical based learning is a method that could help students to find out the fact of theory they had learned
during major of plants anatomy, until the students could be expert about cognitive and psychomotor ability
especialy in differentiating structure of plant interior through observation by using microscope. This
research had been organized on June until September 2013 at STKIP Bina Bangsa Meulaboh. The
purposes of this research are to know about the improvement of students’ cognitive and psychomotor
ability, the lecturer competence in guiding students and applying learning, and students’ responses toward
applying. In conducting this research is experimental research and applied quantitative with pretest-
posttest control group design as a method. The instruments is cognitive test instrument, students’ and
lecturer observation sheet, and questionnaire. The writer applied t-« for analyzing cognitive data. The
data of psychomotor improving, lecturer competence and students’ responses were analyzed by applying
percentage. The statistic result of cognitive test showed that the value of t-iet Was 6,2, SO t-test > t-tapie 1,6.
Students’ psychomotor at experimental group before learning was 3,3% and after learning was 53,3%.
Lecturer’s competence in guiding and applying practical activity was 100%. About the learning
implementation, 58% of students’ agreed to practical based learning. The conclusion is implementing
practical based learning could improve students’ cognitive and psychomotor ability, lecturers’ competence
in guiding and applying practical activity was very good, and implementation of practical based learning
during major of plants anatomy got positive response from students.

Keywords: Application of Practical Based Learning, Cognitive, Psychomotor, Plants Anatomy Magjor.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor yang paling
esensial yang dapat berpengaruh terhadap kualitas
pembelgjaran di sekolah maupun perguruan tinggi.
Sgjauh ini pendidikan di Indonesia mash
didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan
sebagai kerangka fakta-fakta yang harus dihafal.
Kelas masih terfokus kepada guru dan dosen
sebagai sumber pengetahuan dan metode ceramah
menjadi pilihan utama dalam pembelagjaran.
Rendahnya hasil pembelgjaran biologi berkaitan
dengan mutu pendidikan salah satunya adalah
mutu lulusan dari Lembaga Pendidikan Tenaga

Kependidikan  (LPTK).  Seiring  pesatnya
perkembangan sains dan teknologi, LPTK sebagai
lembaga penghasil guru terus berupaya

menghasilkan guru masa depan yang profesional.
STKIP Bina Bangsa adaah satu-satunya
Perguruan Tinggi di Meulaboh yang membawahi
Program Studi Pendidikan Biologi. Saat ini
Program Studi Pendidikan Biologi di STKIP Bina
Bangsa dilengkapi dengan adanya laboratorium
yang dapat mendukung hasil belgjar mahasiswa di
kampus tersebut sebagai calon guru biologi.

Anatomi tumbuhan merupakan salah satu
mata kuliah pendidikan biologi yang dianggap sulit
oleh mahasiswa karena materinya tentang struktur
bagian dalam dari tumbuhan. Mahasiswa harus
mampu memahami konsep yang diperoleh dari
teori dengan fakta melalui praktikum. mata kuliah
anatomi tumbuhan mencakup struktur umum
tumbuhan tinggi, akar dan batang termodifikasi,
struktur sel tumbuhan, struktur jaringan dasar
(terdiri dari : parenkim, kolenkim, skerenkim),
struktur jaringan pembuluh (terdiri dari: xilem,
floem), struktur jaringan derma (terdiri dari:
epidermis dan periderem), jaringan meristem
(terdiri dari: meristem pucuk akar dan batang,
kambium pembuluh), struktur sekresi dalam,
struktur sekresi luar, struktur akar (primer dan
sekunder), struktur batang (primer dan sekunder),
struktur daun, struktur bunga, struktur buah,
struktur biji, embriologi tumbuhan (terdiri dari:
mikrosporogenesis, mikrogametogenesis,
makrosporogenesis, makrogametogenesis,
polinasi, fertilisasi, dan perkembangan embrio)
(Muhibbuddin, 2011).

Hasil studi lapangan yang telah dilakukan di
STKIP Bina Bangsa Meulaboh, dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan dalam
pelaksanaan pembelgjaran pada mata kuliah
Anatomi  Tumbuhan. Permasalahan tersebut
diantaranya adalah: 1) Pembelgjarannya masih
berorientass hanya pada produk pengetahuan,
kurang berorientass pada proses sains, 2)
Pembelgjaran masih terfokus pada dosen sebagai
sumber utama pengetahuan, 3) Pembelgjaran
hanya mencurahkan pengetahuan, dalam hal ini

dosen menggunakan metode ceramah, tanya
jawab, diskus tanpa didasarkan pada hasil kerja
praktek dimana mahasiswa dapat menggali
masalah sendiri dan menemukan jawaban melalui
pengamatan dan percobaan berupa fakta, konsep
dan prinsip biologi. 4) Kurangnya pemahaman dan
pengetahuan dosen terhadap konsep yang
digjarkan, 5) Kurangnya minat belajar mahasiswa,
6) Kurangnya antusiasme dan kreatifitas dosen
dalam melaksanakan dan merancang pelaksanaan
kegiatan praktikum, 7) Kurang tersedianya alat dan
bahan 8) Tidak ada laboran yang membantu
kegiatan praktikum 9) Kurangnya keterlibatan
dosen langsung pada praktikum, 10) Bagi dosen
praktikum terlalu menyita waktu, tenaga dan dana,
11) Kurangnya ketrampilan mahasiswa saat
melaksanakan praktikum, 12) Rendahnya hasil
belajar mahasiswa, 13) Pencapaian hasil belgjar
hanya terbatas pada ranah kognitif sgja, tanpa
menilai aspek afektif dan psikomotorik mahasiswa.
Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu dilakukan
suatu upaya perbaikan sistem pembelgjaran yaitu
dengan menerapkan suatu metode pembelagjaran
yang memungkinkan suatu kegiatan belgjar
mengajar yang efektif dan kondusif.

Metode praktikum pada umumnya dirancang

secara  khusus agar mahasiswa  dapat
mengembangkan aktivitas belgjar, memperoleh
fakta dari  konsep yang  dipelgarinya,

mengembangkan ketrampilan dasar melakukan
eksperimen khususnya ketrampilan menggunakan
mikroskop, kemampuan memecahkan masalah
dengan  pendekatan ilmiah,  meningkatkan
pemahaman mengenai materi pelajaran,
mengembangkan ketrampilan dasar melakukan
observasi, mengkomunikasikan hasil observasi
secara lisan  maupun tulisan dan dapat
memfasilitasi rekonstruksi konsep-konsep atau
membangun konsep sehingga dosen berperan
dalam penguatan dan mengkoreksi konsep yang
keliru. Berdasarkan terminologinya, praktikum
dapat diartikan sebagai suatu rangkaian kegiatan
yang memungkinkan seseorang (siswa)
menerapkan keterampilan atau mempraktikkan
sesuatu (Subiantoro, 2009).

Pembelgjaran berbasis praktikum memiliki
sintaks yaitu 1) Orientass masalah: guru
menjelaskan area yang akan disdlidiki serta
langkah-langkah  praktikum; 2)  Perumusan
masalah: siswa merumuskan masaah, siswa
mengidentifikasi langkah-langkah penyelidikan; 3)
Melakukan penyelidikan: siswa mengidentifikasi
masalah untuk diselidiki, siswa melakukan
kegiatan  penyelidikan, pengumpulan  data,
interpretasi  data, manipulasi variabel dalam
penyelidikan, siswa mengindentifikasi kesulitan
dalam proses penyelidikan; 4) Mengatasi
kesulitan: guru menugaskan siswa untuk
memikirkan berbagai cara dalam mengatasi
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kesulitan dalam proses penyelidikan, siswa
merancang ulang percobaan, mengorganisas data
melalui berbagai cara, menginterpretasi data,
mengkontruksi  pengetahuan; 5) Merefleksikan
hasil penyelidikan: mengaitkan hasil praktikum
atau penyelidikannya dengan konsep atau teori
(Joyce & Weil, 2000).

Dalam proses belgjar menggar kegiatan
l[aboratorium atau praktikum turut berperan dalam
mencapal tiga tujuan pembelgjaran antara lain
adalah : 1) Keterampilan kognitif (melatih agar
teori dapat dimengerti, agar teori dapat diterapkan
pada keadaan nyata), 2) Ketrampilan afektif
(belgjar bekerja sama, belgar menghargai
bidangnya, belagjar merencanakan kegiatan secara
mandiri) dan 3) Ketrampilan Psikomotorik (belajar
memasang peralatan, belajar memakai perlatan dan
instrumen tertentu) (Rustaman, 2005).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian eksperimen
(experimen research) dengan metode kuantitatif.
Desain penelitian “Pretest-Posttest Control Group
Design™ (Arikunto, 2010). Berdasarkan skor pretes
yang diperoleh maka ditentukan sampelnya, yaitu
dengan melihat skor pretes mahasiswa yang sama
atau tidak berbeda nyata, maka diperoleh sampel
sebanyak 60 mahasiswa. Selanjutnya menentukan
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan cara
random sampling. Instrumen yang digunakan
meliputi: 1) Satuan Acara Pembelgjaran (SAP), 2)
Silabus, 3) Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
(RPP), 4) Penuntun praktikum, 5) Instrumen tes
kemampuan kognitif, 6) Instrumen tes kemampuan
psikomotorik, 7) Lembar observas kemampuan
dosen, 8) Angket tanggapan mahasiswa terhadap
pembelgjaran berbasis.

Peningkatan kemampuan kognitif dianalisis
dengan skor gain yang  dinormalisas
(Archambault, 2008) digunakan rumus:

F -5 F

— x 100

N—gajn:5

Dengan kategori perolehan N-gain yang disgjikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. KriteriaN — gain Ternormalisasi

Pengujian perbedaan kedua rata-rata antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan
dengan “uji-t” (Ruseffendi, 2001). Jenis “uji t”
yang digunakan adalah Independet sample t-test.

— %y

)
Keterangan :
t  =Nila ujit
X = Nilai rata-rata kelas eksperimen
y Nilai rata-rata kelas kontrol
&’x = Standar deviasi kuadrat
Nx = Jumlah sampel kelas ekperimen
Yx =Jumlah sampel kelas kontrol

Analisis hasil observass mahasiswa dan
dosen dilakukan dengan menggunakan rumus
persentase menurut Sudijono (2001) berikut:

F
P= N¥ 100%

Keterangan :
P = Nilai persen munculnya aspek keterampilan
yang diamati

F = Frekuensi yang muncul
N = Jumlah Siswa/lndikator

Kriteria  nilai  observasi  ketrampilan
mahasiswa Sugiyono (2012) disgjikan pada Tabel
2 menurut berikut.

Tabel 2. KriteriaNilai Observasi Mahasiswa

Nilai Kriteria
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Tidak Baik
1 Sangat Tidak Baik

Kriteria nilai observasi ketrampilan dosen
dalam membimbing mahasiswa dan melaksanakan
pembelgjaran  berbasis  praktikum  menurut
Arikunto (2005) disgjikan pada Tabel 3 berikut.

Tabdl 3. KriteriaNilai Observasi Dosen

Per sentase Kriteria
80 - 100 Sangat Baik
66 — 79 Bak
56 — 65 Cukup
40-55 Kurang
30-39 Gagal

Tanggapan mahasiswa terhadap penerapan
pembelgjaran dianalisis dengan menggunakan
rumus persentase :

Jumlah mahasiswa yang menjawab STS, TS, R, S, SS

Perolehan N — gain Kriteria
N-gain> 70 Tinggi
30< N-gain< 70 Sedang
N-gain <30 Rendah
% Tanggapan Mahasiswa=

X 100%

Jumlah seluruh siswa
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Keterangan :
% = Persentase Tanggapan Mahasiswa
STS = Jumlah mahasiswa yang menjawab sangat

tidak setuju

TS = Jumlah mahasiswa yang menjawab tidak
setuju

R = Jumlah mahasiswa yang menjawab ragu-
ragu

S = Jumlah mahasiswa yang menjawab setuju

SS = Jumlah mahasiswa yang menjawab sangat
setuju

Selanjutnya hasil dan perhitungan tersebut
diinterpretasikan berdasarkan aturan
Koentjaraningrat (2000) pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Interpretass Tanggapan  Mahasiswa
Terhadap Pembelajaran Berbasis Praktikum.
Per sentase Kategori
0% Tidak ada
1% - 25% Sebagaian kecil
26% - 49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51% - 75% Sebagian besar
76% - 99% Pada umumnya
100% Seluruhnya

HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Kemampuan K ognitif

Hasil analisis skor kemampuan awa mahasiswa dari kedua kelompok kelas yaitu eksperimen dan

kontrol ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Beda Rata-Rata Pretes Kemampuan Kognitif Mahasiswa Pada K elas Eksperimen dan

Kelas Kontral.
K elompok Normalitas Homogenitas N .
Rata-rata KelasExp  KelasKtr Kelas Exp KelasKtr (Exp dan Ktr) Signifikans
Pretes 42,27 42 Normal Normal Homogen Tidak signifikan
(Kemampuan thitung (4,79) thitung (5,38) Fhit (1,04) < Frae t-hit (0,32) <
Kognitif) < XZae < X% (1,85) t-taba (1,645)
(5,991) (5,991) a(0,05) a(0,05)
a(0,05) a(0,05)

Keterangan : Exp = Kelas Experimen, Ktr = Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5
menunjukkan bahwa kemampuan awal mahasiswa
kelas eksperimen dengan kelas kontrol memiliki
kemampuan awal yang sama atau tidak berbeda
nyata artinya adalah kedua kelas yang menjadi
subjek penelitian memiliki kemampuan awal yang
sama, baik dari kelas eksperimen maupun dari
kelas kontrol.

Kemampuan awal mahasiswa penting untuk
diketahui oleh dosen sebelum memulai proses
pembelgjaran, dengan demikian dosen dapat
mengetahui apakah mahasiswa telah memiliki
pengetahuan yang merupakan prasyarat untuk
mengikuti pembelgiaran dan sgjauh mana
mahasiswa telah mengetahui materi yang akan
diberikan. Dengan mengetahui hal tersebut, dosen
dengan mudah merancang pembelgjaran dengan
lebih baik, sebab apabila mahasiswa di beri materi
yang telah diketahui maka mahasiswa akan merasa
cepat bosan. Penentuan sampel penelitian juga
dilakukan dosen dengan cara memberikan dan
melihat skor kemampuan awal (pretes).

Kemampuan akhir mahasiswa yang digjarkan
dengan menggunakan pembelgjaran berbasis
praktikum dapat diketahui ada tidaknya
peningkatan pemahaman konsep dari hasil
penelitian, maka dilakukan suatu cara dengan

menghitung selisih antara skor pretes dengan skor
postes (Gain) kemudian dilakukan normalisasi
gain (N-Gain) untuk mengetahui skor adli
mahasiswa serta untuk mengetahui ada tidaknya
peningkatan kemampuan kognitif atau pemahaman
konsep antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol. Selish skor N-Gain antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol tersebut ditunjukkan
pada Gambar 1.

86.63

100 76.7

o 42,27 22

s 142 ‘34.7

& 20 i -

T

: (THIHIB
Pretes Postes N-GAIN
eksperimen = kontrol

Gambar 1. Perbandingan Kemampuan Kognitif
Mahasiswa Kelas Eksperimen dengan
Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui
bahwa data dari kedua kelompok yang diuji
menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata
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kemampuan kognitif mahasiswa pada perkuliahan
anatomi tumbuhan antara mahasiswa kelas
eksperimen dengan mahasiswa kelas kontrol.
Sehingga kelas ekperimen pembelgjarannya lebih
efektif dari pada kelas kontrol. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil uji signifikansi. Hasil uji
signifikans  kemampuan mahasiswa yang
digjarkan dengan penerapan pembelgjaran berbasis
praktikum pada kelas eksperimen dan dengan
metode ceramah pada kelas kontrol pada

perkulishan anatomi tumbuhan materi anatomi
organ tumbuhan dapat dilihat pada Tabel 6.

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 6
menunjukkan bahwa kemampuan akhir mahasiswa
kelas eksperimen dengan kelas kontrol memiliki
kemampuan awal yang berbeda nyata. Dengan
demikian terdapat peningkatan kemampuan
kognitif antara kelas eksperimen yang digjarkan
dengan pembelgjaran berbasis praktikum dengan
kelas kontrol yang digjarkan dengan menggunakan
metode ceramah.

Tabel 6. Hasil Uji Beda Rata-rata N-Gain Kemampuan Kognitif Mahasiswa Pada Kelas Eksperimen dan

Kontrol.
Rata-Rata . Homogenitas
Postes Rata — K elompok Normalitas (Exp dan Somifikang

Kelas Kelas Rata Kelas  Kelas | - o K dasKir Kntrl) 9

Exp Ktr Exp Ktr p

86,63 62 N-Gain 76,7 34,7 Normal Normal Homogen Signifikan
XZitng B4 < XZitng (0,29) < Frit (1,71) < t-it (6,24) > t-aa
X%aa (5,991)  XZapa (5,991) Frep (1,85) (1,645)
(0,05) (0,05) (0,05) (0,05)

Keterangan: Exp = Kelas Experimen; Ktr = Kelas Kontrol
Dosen yang dapat mengetahui tingkat dari hasil belgjar yang meningkat dan maksimal.

penguasaan konsep mahasiswa  dengan
memberikan soal-soal yang memuat dimensi
pengetahuan kognitif. Konsep yang dikuasai
mahasiswa dipengaruhi oleh pengetahuan awal
sehingga dapat diukur dari tes awal dan tes akhir.
Nilai tes awal yang tinggi merupakan bukti
bahwa konsep yang akan dipelajari sudah benar-
benar dikenal oleh mahasiswa. Sebaliknya, tes
awa yang rendah membuktikan bahwa konsep
yang akan dipelajari benar-benar hal yang baru
bagi mahasiswa. Perbedaan selisih nilai tes akhir
dan tes awal merupakan hasil pencapaian yang
nyata sebagai pengaruh dari proses belgjar siswa
yang diterapkan dosen (Makmun, 2005).

Kemampuan kognitif merupakan suatu
pemahaman konsep yang erat kaitannya dengan
hasil belgar yaitu suatu  kemampuan,
pengetahuan dan pemahaman konsep dari
mahasiswa untuk mencapai dan meningkatkan
hasil belgjar, melalui usaha belgar setelah
mengikuti satu pokok pembahasan, maupun
setelah mengikuti satu kompetensi dasar dalam
pembelagjaran yang diukur melalui tes. Arikunto
(2009) mengatakan bahwa kemampuan kognitif
berhubungan dengan kemampuan berpikir,
termasuk didalamnya kemampuan menghafal,
memahami, menerapkan, menganalisis,
mensintesis, dan mengevaluasi.

Pembelgjaran berbasis praktikum seperti ini
membuat mahasiswa menemukan fakta dari
konsep yang dipelgjarinya sehingga lebih mudah
daam memahami dan materi maka proses
pembelgjaran tersebut berdampak pada
kemampuan kognitif dalam ha pemahaman
konsep yang efisien dan optimal yang ditunjukkan

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Rustamam (2005) bahwa, dalam proses belgjar
mengajar kegiatan laboratorium atau praktikum
turut berperan dalam mencapai 3 tujuan
pembelgjaran, antara lain adalah : 1) Keterampilan
kognitif (melatih agar teori dapat dimengerti, agar
teori dapat diterapkan pada keadaan nyata), 2)
Ketrampilan afektif (belgjar bekerja sama, belgjar
mengharhai  bidangnya, belgjar merencanakan
kegiatan secara mandiri) dan 3) Ketrampilan
Psikomotorik (belgjar memasang peralatan, belgjar
memakai perlatan dan instrumen tertentu). Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian yang sudah
dilakukan oleh beberapa orang seperti penelitian
yang dilakukan oleh Duda (2010) diketahui bahwa
“Pembelajaran  berbasis  praktikum  dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa

dengan kategori sedang atau N-Gain = 0,61”.
Ariyati  (2010) juga mengatakan bahwa
“Pembelajaran  berbasis  praktikum  dapat
meningkatkan  kemampuan  berpikir  kritis

mahasiswa dengan kategori sedang (N-Gain =
0,39)”.

Dari hasil penelitian Hayat, dkk (2011)
terhadap pembelgjaran berbasis praktikum pada
konsep invertebrata dapat dikemukakan bahwa
pembelagjaran berbasis praktikum berdampak
positif, dan lebih efektif dalam pengembangan
skap ilmiah siswa daripada pembelgaran
konvensional. Hasil penelitian Sudargo (2014)

juga mengungkapkan bahwa pembelgjaran
berbasis praktikum berpengaruh lebih besar
terhadap penguasaan konsep siswa dan

ketrampilan proses sain siswa pada materi difus
0SMOSIS.
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2) Kemampuan Psikomotorik
Perbandingan  nilai  persentase  dari
kemampuan mahasiswa dalam penggunaan

mikroskop pada awal dan akhir dapat dilihat pada
Gambar 2.

0 Awal 53.33 Akhir
50 40
% 40 33.33
‘5 20 23.33
16.67
E 20
10 | 333
0 P
Awal Awal (Kontral) Akhir Akhir (Kontrol)
(Eksperimen) (Eksperimen)
m 4 (Sangat Baik) m 3 (Baik) u 2 (Tidak Baik) m 1 (Sangat Tidak Baik)

Gambar 2. Perbandingan Nilai Persentase Awal (Sebelum) dan Akhir (Sesudah) Kemampuan
Psikomotorik Mahasi swa Pada K el as Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Berdasarkan Gambar 2 di atas dapat
diketahui persentase peningkatan kemampuan
psikomotorik mahasiswa pada pengunnaan
mikroskop. Dari data tersebut terlihat jelas
perbandingan peningkatan kemampuan
psikomotorik mahasiswa antara kedua kelas. Pada
tes awa tidak terdapat perbedaan antara
kemampuan psikomotorik mahasiswa antara kelas
eksperimen dan kontrol. Sedangkan tes akhir,
terdapat peningkatan kemampuan psikomotorik
mahasiswa dalam penggunaan mikroskop antara
kelas Eksperimen dan kontrol. Perbandingan
antara kedua kelas tersebut merupakan hasil rata-
rata dan persentase dari beberapa aspek
kemampuan  psikomotorik  yang  diamati.
Perbandingan kemampuan mahasiswva dalam
penggunaan mikroskop antara kedua kelas sangat
terlinat jelas. Hal ini  menunjukkan bahwa
penerapan pembelgjaran berbasis praktikum lebih
efektif  untuk  meningkatkan  kemampuan
psikomotorik mahasiswa pada perkuliahan anatami
tumbuhan dalam menggunakan mikroskop. Hal
yang serupa juga dikemukakan oleh Djamarah
(2006), “Kelebihan  pembelajaran  berbasis
praktikum adalah: 1) Siswa terlatih menggunakan
metode ilmiah dalam menghadapi segala masalah,
2) Siswa lebih aktif berpikir dan berbuat. 3) Siswa
dalam mel akasanakan praktikum selain
memperoleh ilmu pengetahuan, juga menemukan
pengalaman praktis serta keterampilan dalam
menggunakan alat-alat percobaan, dan 4) siswa
membuktikan sendiri kebenaran suatu teori.”

Hasil pendlitian ini didukung oleh
penelitian yang sudah dilakukan oleh beberapa
orang seperti penelitian yang dilakukan oleh
Zulhelmi (2009) menunjukkan bahwa rata-rata
nila  psikomotorik siswa adalah 92,03%

berkategori sangat baik, ketuntasan belgjar siswa
klaskal dan ketuntassn materi pelgaran
psikomotor tuntas 100% dan respon siswa
terhadap pembelgaran rata-rata 92,5% pada
kategori sangat baik.

3) Kemampuan Dosen Membimbing dan
M elaksanakan K egiatan Praktikum

Kemampuan dosen dalam pembelgjaran
berbasis praktikum dinilai sangat baik karena dapat
memenuhi kriteria aspek dan mengerjakan semua
langkah-langkah yang ada dalam lembar observasi
dosen. Tetapi dosen belum dapat melakukan
sendiri  asesmen kinerja mahasiswa dalam
menggunakan mikroskop. Dosen sibuk berkeliling
melaksanakan kegiatan praktikum sehingga waktu
dan tenaga satu dosen tidak dapat semaksimal
mungkin digunakan untuk mengamati kemampuan
mahasiswa dalam penggunaan mikroskop. Pada
kesempatan ini dosen memperoleh bantuan dari
rekan sejawat yaiti dosen senior yang menjadi
observer untuk menilai kinerja mahasiswa dalam
penggunaan mikroskop.

Dalam pelaksanaan pembelgjaran berbasis
praktikum ini, peran dosen adalah sebagai
fasilitator, pembimbing yaitu memberikan
petunjuk dan arahan serta mengatur jalannya
pembelgjaran. Sehingga peningkatan kemampuan
kognitif dan psikomotorik yang diharapkan dalam

suatu  pelaksanaan  pembelgaran  berbasis
praktikum tercapai. Hal ini sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Widodo (2006) yang

mengemukakan bahwa “Peranan guru dalam
kegiatan praktikum adalah sebagai pembimbing,
melalui praktikum guru berharap anak akan lebih
paham  akan konsep yang  dipelgjari,
terbangkitkannya motivasi untuk belgjar sains,
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berkembang keterampilan sainsnya, dan tumbuh
sikap ilmiahnya. Dipihak siswa, mereka juga bisa
menikmati pengalaman-pengalaman baru untuk
mengamati, mencoba, menggunakan aat, dan
bereksperimen”. Oleh karena itu bimbngan dan
pelaksanaan yang baik dalam kegiatan praktikum
yang dilaksanakan oleh dosen sangat berpengaruh

terhadap peningkatan kemampuan kognitif dan
psikomotorik mahasiswa.

4) Tanggapan Mahasiswa Terhadap
Pembelajaran Berbasis Praktikum
Hasil analisis angket tanggapan mahasiswa
terhadap pembelajaran berbasis praktikum dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Kriteria Tanggapan Mahasiswa Terhadap Pembelgjaran Berbasis ~ Praktikum
Pe?r?;;l':la(an Tanggapan Persentase (%) Kriteria
STS 5 Sebagian Kecil
TS 7 Sebagian Kecil
Positif R 2 Sebagian Kecil
S 28 Hampir Setengahnya
SS 58 Sebagian Besar
STS 30 Hampir Setengahnya
TS 38 Hampir Setengahnya
Negatif R 2 Sebagian Kecil
S 13 Sebagian Kecil
SS 17 Sebagian Kecil
Berdasarkan Tabel 7 diatas dapat diketahui  kemampuan kognitif mahasiswa pada perkuliahan
bahwa tanggapan mahasi swa terhadap  anatomi tumbuhan dengan kriteria tinggi atau N-
pembelgjaran berbasis praktikum. Hal ini  Gain 76,7 dan hasil t-hitung 6,24 > t-tabel 1,645.

ditunjukkan dari tanggapan mereka terhadap sikap
kepedulian mahasiswa  terhadap  inovas
pembelgjaran, ketertarikan mahasiswa terhadap
pembelgaran berbasis praktikum, tanggapan
mahasiswa pada saat proses pembelagjaran berbasis
praktikum berlangsung dan penilaian terhadap
pembel gjaran berbasis praktikum.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan pembelgjaran
berbasis  praktikum  dapat = meningkatkan
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